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Abstrak

Hak Asasi Manusia merupakan salah satu hal penting, yang membuat seorang manusia
menjadi manusia, akan tetapi pada kenyataannya tidak semua manusia memperoleh hak
tersebut secara penuh, salah satunya adalah pengungsi khususnya pengungsi wanita. Kasus
pengungsi wanita di Indonesia sudah ada sejak perang dunia pertama meletus, mereka
mengungsi dikarenakan suatu hal, yang pada intinya adanya rasa ketidak nyamanan pada
negara asal sehingga harus membuat mereka menjadi pengungsi. UNHCR (United Nations
High Commissioner for Refugee) merupakan organisasi internasional yang menangani
mengenai pengungsi. Indonesia merupakan salah satu negara yang belum melakukan aksesi
terhadap Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol New York 1967, hal ini menyebabkan
Indonesia tidak mempunyai hak dalam menentukan status pengungsi, sehingga dalam
menentukan status pengungsi, UNHCR (United Nations High Commissioner for Refugee)
lah yang mempunyai hak tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian normatif yang berfokus pada permasalahan norma yang ada. UNHCR (United
Nations High Commissioner for Refugee) dalam melaksanakan tugas melalui beberapa
hambatan dalam melindungi hak pengungsi wanita di Indonesia, hambatan tersebut ada oleh
sebab, terbatasnya dana dan juga sumber daya manusia yang memadai. UNHCR dalam
melaksanakan tugasnya di Indonesia tentunya UNHCR (United Nations High Commissioner
for Refugee) tidak sendiri, UNHCR (United Nations High Commissioner for Refugee) juga
di bantu oleh organisasi lain, seperti JRS (Jesuit Refugees Services), meskipun sudah begitu
masih saja terjadi kasus kasus pelanggaran hak hak pengungsi wanita di Indonesia.

Kata kunci: Pengungsi, Pengungsi Wanita, Hak Asasi Manusia, UNHCR (United
Nations High Commissioner for Refugee).

Vi



Abstract

Human rights are one of the important things, which make a human being human, but in
reality not all human beings have this right in full, one of which is refugees, especially female
refugees. Cases of female refugees in Indonesia have existed since the first world war broke
out, they were displaced for some reason, which in essence there was a sense of discomfort
in the country of origin that had to make them refugees. UNHCR (United Nations High
Commissioner for Refugee) is an international organization that deals with refugees.
Indonesia is one of the countries that has not yet accessed the 1951 Geneva Convention and
the 1967 New York Protocol, this causes Indonesia to have no right to determine refugee
status, so in determining refugee status, UNHCR (United Nations High Commissioner for
Refugee) has this right. The method used in this research is normative research that focuses
on existing norm problems. UNHCR (United Nations High Commissioner for Refugee) in
carrying out its duties through several obstacles in protecting the rights of women refugees
in Indonesia, these obstacles exist due to limited funds and also adequate human resources.
UNHCR in carrying out its duties in Indonesia, of course, UNHCR (United Nations High
Commissioner for Refugee) is not alone, UNHCR (United Nations High Commissioner for
Refugee) is also assisted by other organizations, such as JRS (Jesuit Refugees Services),
even though there are still cases of violations of women's refugee rights in Indonesia.
Keywords: Refugees, Women Refugees, Human Rights, UNHCR (United Nations High
Commissioner for Refugee).
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